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Perkembangan teknologi komunikasi mempengaruhi pola kehidupan masyarakat 
sehari – hari hal ini tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi yang akhir – akhir 
ini mengisi ruang kehidupan bermasyarakat. Perbincangan tentang pemilu tidak 
hanya ada pada dunia nyata namun sudah merambat kedunia maya, Salah satunya 
adalah pemberitaan #2019GantiPresiden. Penelitian ini bertujuan melihat 
bagaimana Framing pemberitaan #2019GantiPresiden pada media online 
Detik.com dari tanggal 03 samapi 10 Mei 2019 dilakukan selama dua bulan dari 
bulan Juli – Agustus 2019 dengan metode penelitian kualitatif serta  
menggunakan pisau analisis framing Robert N. Entman yang berfokus kepada 
empat perangkat framing diantaranya define problems (pendefinisian masalah), 
diagnose causes (sumber masalah), make moral judgment (membuat keputusan 
moral), treatment recommendation (menekankan penyelesaian), Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa media online detik.com membeingkai berita 
#2019GantiPresiden  ini sebagai masalah politik. 
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The development of communication technology affects the pattern of people's 
daily lives. The use of technology lately fills the space of community life. The 
discussion about the election is not only in the real world but has spread to 
cyberspace, one of which is the news of  # 2019GantiPresiden. This study aims to 
see how is News Framing of # 2019GantiPresiden on Detik.com online media 
from 03 to May 10, 2019. This research was conducted for two months from July 
to August 2019 with qualitative research methods based on Robert N. Entman 
framing analysis model. It focuses on four framing devices including define 
problems (defining the problem), diagnosing causes (the source of the problem), 
make moral judgment (making moral decisions), treatment recommendations 
(emphasizing resolution). The results of this study indicate that detik.com online 
media frames news of  # 2019GantiPresiden as a political problem. 
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A. Latar Belakang 
Perbincangan tentang pemilihan presiden dan wakil presiden 2019 – 
2024 tidak hanya dibahas di dunia nyata, tetapi sudah merambat ke dunia 
maya. Berdasarkan data dari lembaga survei politicalwave dari tanggal 28 
Januari – 04 Februari 2019
1
,memantau percakapan netizen di media sosial 
terkait pasangan Jokowi-Ma’ruf dan Prabowo-Sandiaga. Dari hasil pantauan, 
diperoleh sebanyak 1.899.881 total percakapan terkait kedua kandidat yang 
dilakukan oleh 267.059 akun. Pasangan Jokowi-Ma’ruf mengungguli Prabowo-
Sandiaga pada jumlah percakapan, yakni sebesar 57.25 persen. Sementara 
Prabowo-Sandiaga meraih 42.75 persen percakapan. Percakapan terkait 
pasangan Jokowi-Ma’ruf dilakukan oleh sebanyak 61.25 persen akun, 
sementara Prabowo-Sandiaga diperbincangkan oleh sebanyak 38.75 persen 
akun. 
Politicawave juga memantau kelompok akun yang mempercakapkan 
topik Jokowi-Ma’ruf. Diperoleh bahwa Jokowi-Ma’ruf diperbincangkan oleh 
akun-akun politik sebanyak 92 persen. Dari kelompok ini, sebanyak 60 persen 
akun merupakan akun-akun pendukung Jokowi-Ma’ruf yang giat menaikkan 
tagar dukungan. Sementara 40 persen akun dari kelompok ini merupakan akun-
akun pendukung Prabowo-Sandiaga. Sementara kelompok akun-akun non-
politik mendapat porsi 8persen dengan bobot percakapan positif sebesar 87 
persen dan negatif sebesar 13 persen. Isu positif yang menjadi sorotan dari 
kelompok ini yaitu isu kebersamaan Jokowi bersama keluarga, khususnya 
dengan Jan Ethes. Sementara 13persen percakapan negatif salah satunya 
menyangkut isu RUU Permusikan. 
Kemudian dari pasangan Prabowo-Sandiaga dipercakapkan oleh 
kelompok akun yang didominasi oleh akun politik sebanyak 89persen. Dari 
kelompok ini, sebanyak 65persen akun merupakan akun-akun pendukung 
Prabowo-Sandiaga yang giat menaikkan tagar dukungan. Sementara 35 persen 
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akun dari kelompok ini merupakan akun-akun pendukung Jokowi-Ma’ruf. 
Sementara kelompok akun-akun non-politik mendapat porsi 11 persen dengan 
bobot percakapan positif sebesar 6 persen dan negatif sebesar 94 persen. Isu 
positif yang menjadi sorotan dari kelompok ini yaitu isu prestasi anak kandung 
Prabowo yang patut diapresiasi. Sementara 94 persen percakapan negatif 
diantaranya dipicu oleh tudingan sandiwara Sandiaga terkait korban lumpur 
dan cibiran terhadap para pendukung Prabowo yang memprotes Jokowi soal 
kondisi Mindanao. 
Salah satu tofik yang menjadi perbincangan  di media sosial adalah #20
19Gantipresiden survei yang dilakukan  PT. Binokular Media Utama
2
 ,#2019G
antiPresiden yang identik dengan Prabowo-Sandiaga mempunyai jumlah 
terbanyak dengan 1.189.714 twit.  Kemudian,  di posisi  
kedua #2019PrabowoSandi dengan 458.306 twit. Posisi berikutnya adalah taga
r #Jokowilagi dengan 370.409 twit. Sedangkan posisi keempat #2019TetapJok
owi dengan 345.849 twit. Lalu posisi #Prabowosandi dengan 258.695 twit. 
Hasil riset dan monitoring Binokular menggunakan Newstensity, 
sebuah tool monitoring big data dan analisis, yang menjangkau 682 media yang 
terdiri dari 289 media cetak, 366 media online, serta 27 media elektronik 
nasional dan terintegrasi dengan media sosial. Semua media difilter dengan 
semua keywords terkait Pemilu 2019 dengan kurun waktu 1 Juli-31 Desember 
2018.  
Nurdin melihat ada tiga persoalan  terkait Hashtag 2019 Ganti Presiden 
Pertama, kita tidak perlu risau dengan perang hashtag
3
. Hashtag adalah 
fenomena wajar sebagai dampak perkembangan teknologi komunikasi. 
Hashtag hanya fenomena sesaat yang tentu akan hilang setelah tujuan politik 
pembuatan hashtag tercapai atau tidak tercapai. 
Kedua,hashtag memang bisa jadi memperkuat afiliasi seseorang pada 
kelompok atau kandidat politik tertentu.Tetapi ia akan susah untuk 
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mempengaruhi seseorang yang dari kecenderungan politiknya berseberangan. 
Sebab,kecenderungan 
politik tidak semata mata berubah hanya gara-gara hashtag.Misalnya,mereka ya
ng mendukung hashtag #Jokowi2Periode tidak akan mudah berubah hanya 
gara-gara banyaknya hashtag #2019PresidenBaru, begitu juga sebaliknya. 
Ketiga, hashtag dilawan dengan hashtag menunjukkan kedewasaan 
berpikir masyarakat. Kita tidak perlu risau soal ini. Yang dikhawatirkan jika 
hashtag kemudian dibalas dengan tindakan. Tentu tidak bijak jika hashtag 
dibalas dengan pemberangusan.Sama dengan pers kritis dibalas dengan 
pemberangusan, atau seseorang yang membuat buku kemudian dilarang. 
Harusnya ide seseorang melalui buku harus dibalas dengan buku lain. Artinya, 
ide dibalas dengan ide, bukan ide dibalas dengan tindakan. Sudah saatnya, 
masyarakat dan bangsa ini menuju ke sana. 
Fenomena Pemilu presiden juga menjadi perhatian media massa, Ikatan 
Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang bekerja sama dengan G Communi
cation melakukan riset terhadap enam media cetak dan daring,yakni Kompas, R
epublika, Jawa Pos, Kompas.com, Detik.com, dan Antaranews.com
4
. 
Dari enam media tersebut, ada 1.681 pemberitaan terkait kontestasi pilpre
s se-
panjang Maret 2019. Detik.com penyumbang pemberitaan terbanyak terkait pil
pres dengan 790 berita. Kemudian, diikuti Antaranews.com sebanyak 377 berit
a, Kompas.com 368 berita, Kompas 64 berita, Republika 46 berita, dan Jawa 
Pos 36 berita. Namun, pasangan calon presiden dan calon wakil presiden 
nomor urut 01, Joko Widodo dan Ma'ruf Amin mendapat porsi pemberitaan 
lebih banyak dengan 
906 berita. Sementara itu, capres cawapres nomor urut 02, Prabowo Subianto S
andiaga Uno sebanyak 590 berita. 
Tercatat pada Juli 1998 situs Detik.com per harinya menerima 30.000 
hits (ukuran jumlah pengunjung ke sebuah situs) dengan sekitar 2.500 user 
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(pelanggan internet).Sembilan bulan kemudian, Maret 1999,hits per harinya 
naik tujuh kali lipat,tepatnya rata-rata 214.000 hits per hari atau 6.420.000 hits 
per bulan dengan 32.000 user. Pada bulan Juni 1999, angka itu naik lagi 
menjadi 536.000 hits per hari 
dengan user mencapai 40.000.Terakhir,hits Detik.com mencapai 2,5 juta lebih 
per harinya. 
 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis media, seperti halnya 
analisis isi dan analisis semiotik.Secara sederhana, Framing adalah 
membingkai sebuah peristiwa, atau dengan kata lain framing digunakan untuk 
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan 
atau media massa ketika menyeleksi isu dan menulis berita
5
. 
Framing merupakan metode penyajian realitas di mana kebenaran 
tentang suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan 
secara halus, dengan memberikan penonjolan pada aspek tertentu. Penonjolan 
aspek-aspek tertentu dari isu berkaitan dengan penulisan fakta Ketika aspek 
tertentu dari suatu peristiwa dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis. Hal ini 
sangta berkaitan dengan pamakaian diksi atau kata, kalimat, gambar atau foto, 
dan citra tertentu untuk ditampilkan kepada khalayak.  
Analisis framing digunakan untuk mengkaji pembingkaian realitas 
(peristiwa, individu, kelompok, dan lainnya) yang dilakukan oleh media massa. 
Pembingkaian tersebut merupakan proses konstruksi, yang berarti realitas 
dimaknai dan direkonstruksi dengan cara dan makna tertentu. Akibatnya, 
hanya bagian tertentu saja yang lebih bermakna, lebih diperhatikan, dianggap 
penting, dan lebih mengena dalam pikiran khalayak. Dalam praktik, analisis 
framing banyak digunakan untuk melihat frame surat kabar, sehingga dapat 
dilihat bahwa masing-masing surat kabar sebenarnya meiliki kebijakan politis 
tersendiri. 
Analisis framing sebagai suatu metode analisis teks banyak mendapat 
pengaruh dari teori sosiologi dan psikologi. Dari sosiologi terutama sumbangan 
pemikiran 
                                                 




Peter L. Berger dan Erving Goffman, sedangkan teori psikologi terutama berhu
bungan dengan skema dan kognisi
6
.  
Analisis framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis. 
Paradigma ini mempunyai  posisi  dan  pandangan  
terhadap media dan teks berita yang dihasilkannyaKonsep konstruksionisme di
perkenalkan oleh sosiolog interpretatif, Peter L. Berger.Menurut Berger, 
realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan 
oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan dikonstruksi.  
Berdasarkan penjelasan di atas membuat penulis tertarik melakukan 
penelitian tentang Analisis Framing Berita  #2019GantiPresiden Pada 
Media online  Detik.com Tanggal 3 sampai 10 Mei 2019 
 
B. Penegasan Istilah  
a. Analisis Framing  adalah sebuah metode untuk menganalisis bagaimana 
realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media 
dengan melalui proses rekonstruksi. Analisis framing bisa melihat 
bagaimana realitas dan peristiwa dikonstruksi oleh media.
7
 
b. Berita  
Sumadiria mengatakan
8
, Istilah berita berasal dari bahasa sangseke
rta,vrit kemudian yang masuk dalam bahasa inggris menjadi Write,yang m
emiliki arti “ada” atau “ terjadi” berita juga dalam bahasa inggris yakni ne
ws.Menurut AS Haris Sumadiria,Nilai berita atau news adalah laporan suat
u peristiwa yang terjadi,opini,kecendrungan,situasi,kondisi,interprestasi ya
ng penting,menarik dan masih baru yang harus secepatnya disampaikan. 
c. Media Online  
Internet merupakan medium terbaru yang mengkonvergensikan 
seluruh karakteristik dari bentuk-bentuk terdahulu. Karena itu, apa yang 
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 Eriyanto. 2002. ANALISIS FRAMING: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media. Yogyakarta: LkiS 
h. 94 
7 Gaye tuchman,making news : A study in the constructionof Reality,( Newyork : The Free 
press,,1987h.1. 
8
 Sumandiria,Jurnalistik Indonesia:Menulis Berita dan Feature panduan praktis jurnalis 




berubah bukanlah substansinya, melainkan mode-mode produksi dan 
perangkatnya. Artinya, apa yang membuat bentuk-bentuk komunikasi 
berbeda satu sama lain bukanlah penerapan aktualnya, melainkan 
perubahan-perubahan yang terjadi  dalam  proses  
komunikasi seperti kecepatan komunikasi, harga komunikasi,persepsi pers
epsi pihak pihak yang berkomunikasi, kapasitas storage dan fasilitas temp
at mengakses informasi, densitas (kepekatan/kepadatan) dan kekayaan aru
s arus informasi, jumlah fungsional/intelijen yang dapat ditransfer
9
 
d. Detik.com  
Detik.com awalnya adalah proyek pribadi sebuah perusahaan 
penyedia jasa konsultasi, pengembangan, dan pengelolaan web, Agranet 
Multicitra Siberkom (Agrakom). Untuk mensiasati kondisi perusahaan saat 
krisis ekonomi 1997. Agrakom saat itu seperti banyak perusahaan lain juga 
menghadapi persoalan. Order jasa web site terhenti, sementara proyek-
proyek e-commerce yang sudah di tangan di tunda oleh klien. Padahal 
Agrakom yang berdiri Oktober 1995 dengan investasi yang lumayan besar. 
Agrakom termasuk salah satu pelopor Industri konten IT yang menyasar 
pasar Internet yang mulai di kenal di Indonesia pada tahun 1993.
10
 
e. Hashtag  
Hashtag adalah kata-kata atau frase multi kata yang didahului oleh # 
simbol, seperti #picoftheday atau #swshstakes. Orang dapat mencari posting 
dengan hashtag tertentu, sehingga mereka terbiasa mengkategorikan konten 
dan melacak topik di Twitter dan platform media sosial lainnya termasuk 
Facebook, Instagram, dan Pinterest. Menggunakan hashtag membantu orang 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana analisi framing berita 
#2019gantipresiden di media online detik.com ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
framing berita #2019gantipresiden  di media online detik.com tanggal 03 
sampai 10 Mei 2019 
b. Kegunaan penelitian  
1) Kegunaan Teoritis 
a) Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagi 
pengembangan ilmu komunikasi dalam program studi jurnalistik, 
terkhusus pada analisis framing berita #2019gantipresiden 
b) Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan atau referensi bagi 
semua pihak yang membutuhkan pustaka atau ingin melakukan 
penelitian sejenis mengenai kajian analisis framing dalam 
pemberitaan media online. 
2) Kegunaan Praktis  
a) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kejelian masyrakat 
terhadap berita yang dipublikasikan oleh media. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi pers 
mengenai penyampaian informasi yang berkualitas, sehingga 
tidak terjadi pemberitaan yang tidak obyektif. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas dalam penulisan 







BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan Latar Belakang Masalah,Penegasan 
Istilah,Rumusan   Masalah,Tujuan dan Kegunaan Penelitian serta 
Sistematika Penulisan 
BAB II :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini berisikan Kajian Teori,Kajian Terdahulu dan Kerangka 
Pikir 
BAB III : METODELOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan Jenis dan Pendekatan Penelitian,Waktu 
Penelitian, Sumber Data,Informan Penelitian,Teknik Pengumpulan 
Data,Validitas Data dan Teknik Analisis Data 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisikan Sejarah Berdirinya Detik.com,Manajemen 
Redaksi,  Struktur Organisasi dan Alur Pemberitaan 
Detik.com,Visi dan Misi Perusahaan dan Nilai-Nilai Perusahaan 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Bab ini berisikan Hasil Penelitian dan Pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh 
dari hasil penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan 
penelitian. Bab ini juga berisikan saran-saran penulis yang ditarik 
berdasarkan kesimpulan yang diperoleh yang diharapkan akan 
dapat memberi sedikit masukan. 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
a. Pengertian Jurnalistik Online 
Jurnalisme Online adalah proses pengumpulan, penulisan, penyunti
ngan, dan penyebarluasan berita secara online di internet. Jurnalisme online 
didefinisikan sebagai pelaporan fakta yang diproduksi dan didistribusikan 
melalui internet. Jurnalisme online bukan hanya proses publikasi berita 
melalui internet (media online), tapi juga proses peliputan (news gathering, 
news hunting) banyak dilakukan secara online. Observasi status update 
media sosial, trending topic, viral, lalu diolah menjadi sebuah berita 
merupakan hal baru di dunia jurnalistik atau kewartawanan
12
. 
b. Prinsip Jurnalistik Online 
Prinsip Jurnalistik Online dikemukakan guru besar jurnalisme 
online di Birmingham City University, Paul Bradshow ada lima prinsip 
dasar jurnalistik online yang disingkat dengan BASIC: Brevity – 
Adaptabillity – Scannabillity – Interactivity – Community. 
1. Brevety, keringkasan 
Tulisan harus dibuat seringkas mungkin, tidak panjang dan bertele – 
tele. Sebaiknya, tulisan panjang diringkas menjadi beberapa tulisan 
pendek agar mudah dipincai, dibaca, dan dipahami. 
2. Adaptabillity, adaptabilitas 
Dalam menyajikan berita, jurnalis online harus bisa beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi di bidang komunikasi. Bukan hanya terampil 
menulis berita (writing skills), jurnalis online juga dituntut untuk 
mampu menyajikan berita dengan keragaman cara penyajian. Bukan 
hanya tulisan, tapi juga disertai dengan gambar, atau bisa juga 
disajikan dalam format video atau suara. Jurnalis harus mampu 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan preferensi pembaca. 
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3. Scannabillity, dapat dipindai 
Naskah berita di media online harus mudah dipindai. Sebagian besar 
pengguna melakukan pencarian secara spesifik dengan memindai 
halaman web. Pembaca akan mencari informasi utama, subheading, 
link, untuk membantu menavigasi teks, sehingga tidak perlu melihat 
monitor dalam waktu yang lama. 
4. Interactivity, interaktivitas 
Di media online pembaca bisa memberikan tanggapan, komentar, like, 
share, atau berkomunikasi dengan sesama pembaca, wartawan, dan 
redaksi melalui laman yang dibuka.Dengan begitu, pembaca akan 
merasa bahwa dirinya dilibatkan dan dihargai, sehingga mereka 
semakin merasa senang membaca situs tersebut. 
5. Community and Conversation, komunitas dan percakapan 
Pembaca media online tidak hanya bersifat pasif dalam membaca 
berita, seperti ketika membaca berita pada koran atau televisi.Media 
Online memungkinkan pengguna untuk melakukan percakapaan 
pendek untuk menanggapi isi berita, misalnya melalui kolom 
komentar. Sebagai timbal baliknya, jurnalis juga harus menanggapi 
interaksi dari pembaca tersebut, sehingga tercipta komunitas dan 
percakapan didalamnya. 
c. Berita 
1. Defenisi Berita 
Sumadiria mengatakan
13
, Istilah berita berasal dari bahasa 
sangsekerta,vrit 
kemudian yang masuk dalam bahasa inggris menjadi Write,yang memil
iki arti “ada” atau “terjadi” berita juga dalam bahasa inggris yakni news
.Menurut AS Haris Sumadiria,Nilai berita atau news adalah laporan sua
tu peristiwa yang terjadi, 
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opini,kecendrungan situasi,kondisi,interprestasi yang penting,menarik d
an masih baru yang harus secepatnya disampaikan. 
2. Defenisi Berita Menurut para Ahli  
Berikut defenisi berita menurut para ahli sebagai berikut : 
a. Willard C. Bleyer : Berita merupakan suatu kejadian aktual yang 
diperoleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar karena menarik 
atau mempunyai makna bagi pembaca (News Paper Writing and 
Editing).  
b. William S. Maulsby : Berita merupakan suatu penuturan secara 
benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti 
penting dan baru terjadi yang dapat menarik perhatian para 
pembaca yang dimuat surat kabar tersebut. (Getting The News).  
c. Chilton R. Bush : Berita adalah laporan mengenai peristiwa penting 
diketahui masyarakat dan juga laporan peristiwa yang semata-mata 
menarik karena berhubungan dengan hal yang menarik dari 
seseorang atau sesuatu dalam situasi yang menarik.  
d. Dja’far Assegaf : Berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang 
terkini, yang dipilih oleh wartawan untuk disiarkan, yang dapat 
menarik perhatian pembaca. Entah karena luar biasa, entah karena 
pentingnya atau karena akibat yang ditimbulkannya, atau karena 
entah mencakup segi-segi human interest seperti humor, emosi, dan 
ketegangan. 
Adapun dalam membuat berita, paling tidak harus memenuhi dua 
syarat, yaitu Faktanya tidak boleh diputar sedemikian rupa sehingga 
kebenaran tinggal sebagian saja,berita itu harus menceritakan segala 
aspek secara lengkap.
14
Jadi, dapat disimpulkan bahwa berita merupakan 
suatu informasi yang ditulis oleh wartawan berdasarkan fakta serta 
bersifat aktual lalu disebarkan melalui media massa. 
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3. Kategori Berita  
Berikut dijelaskan beberapa kategori berita, yaitu :  
a)  Straight News  
Straight news merupakan berita yang ditulis atau disajikan 
secara singkat, lugas dan apa adanya. Dimana, pola penyajian pada 
straight news menggunakan pola piramida terbalik, serta sifat 
tulisannya juga padat, singkat, dan jelas, juga memenuhi unsur-
unsur 5W+1H. Selain itu, straight news bukan hanya 
mencerminkan kebaruan sebuah berita, tetapi juga membantu 
kecepatan pembaca mengetahui dan memahami informasi yang 
disampaikan.  
b) Depth News  
Depth news merupakan berita yang disajikan tanpa 
mengutamakan informasi paling penting dan terbaru diawal berita. 
Pada berita jenis ini bisa saja yang penting disajikan pada 
pertengahan atau bahkan diakhir berita.  
c) Feature  
Feature merupakan salah satu karya jurnalistik yang dibuat 
menggunakan fakta-fakta, namun pembahasannya memiliki ciri 
khas yang mendalam, dimana latar belakang suatu masalah 
diungkap lebih jauh. 
d.  Konsep Berita 
     Menurut George Fox Mott dalam New Survey of Journalism (1958), 
terdapat delapan konsep berita 
15
: 
1. Berita sebagai laporan tercepat 
   Lebih cepat suatu berita disiarkan, lebih baik. Karena faktor 
kecepatan itu pula, mengapa berita dibuat dalam pola atau rumusan 
baku piramida terbalik. Prinsip kecepatan dalam melaporkan berita, 
mengharuskan para reporter dan editor mampu bekerja dengan 
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cepat. Namun prinsip ini tetap harus diimbangi pula dengan 
kelengkapan dan ketelitian, kecermatan dan ketepatan, sehingga 
berta apapun yang dilaporkan tetap factual, benar dan akurat, dan 
tidak malah membingungkan khalayak pembaca 
2. Berita sebagai rekaman 
Rekaman peristiwa dalam pengertian “dokumentasi” dapat di
sajikan dalam berita dengan menyisipkan rekaman suara narasuber 
dan peristiwa, atau penyiaran proses peristiwa detik demi detik 
secra utuh melalui reportase dan siaran langsung sebagai rekaman g
ambaran peristiwa. Menurut pakar linguistic, tulisan lebih menekan
kan struktur dan makna, sedangakan lisan atau ujaran lebih 
mengutamakan perhatian, pengertian, dan penerimaan. 
3. Berita sebagai fakta objektif 
 Berita adalah laporan tentang fakta secara apa adanya (das 
Sein), dan bukan laporan tentang fakta yang seharusnya (das 
Sollen). Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 
menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu 
pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana 
yang ditonjolkan dan dihilangkan, serta hendak dibawa ke mana 
berita tersebut. 
4. Berita sebagai interpretasi 
Teori jurnalistik mengingatkan, tidak semua berta dapa 
berbicara sendiri. Sering terjadi, berita yang diluput dan dilaporkan 
media, hanya serpihan-serpihan fakta yang belum berbicara. Tugas 
media adalah membuat fakta yang seorlah membisi itu menjadi 
dapat berbicara sendiri kepada khalayak pembaca, pendengar, atu 
pemirsa dalam bahasa yang enak dibbaca dan mudah 
dicerna. Untuk itu, redaksi menyajikan analisis berita, 
menyelenggarakan wawancara dengan para ahli, menggelar 




dan fakta yang muncul, antara lain melalui artikel dan tajuk 
rencana. 
5. Berita sebagai sensasi 
Sensasi berasal dari kata sense, artinya alat pengindraan, 
sensasi adalah pengalaman elementer yang segera, yang tidak 
memerlukan penguraian verbal, simbolis, atau konseptual, dan 
terutama sekalli berhubungan dengan kegiatan alat indra.  
Sensasi itu sendiri merupkan bagian dari persepsi. Persepsi 
adalah pengalaman tentang obejk, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada 
stimuli indrawi. Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas, 
sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun begitu menafsirkan 
makna informasi indrawi tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi 
juga atensi, ekspektasi motivasi, dan memori. 
6. Berita sebagai minat insani 
Dengan laporan berita emosional seperti bencana dan 
konflik, media massa bermaksud menggalang dan 
membangkitkan atensi serta motivasi untuk tetap bersatu, tetap 
bersaudara, tetap saling berkkomunikasi dan saling mencintai. 
Media merasa terpanggil untuk senantiasa menumbuhkan 
kepekaan individual dan kepekaan sosial masyarakat. 
7. Berita sebagai ramalan 
Berita sanggup memberikan interpretasi, prediksi, dan 
konklusi. Pandangan semacam ini mewajibkan siapapun yang 
kerap berhubungan dengan media massa, untuk tidak lari ke 
“dunia uji nyali” melalui “berbagai penampakan” yang mungkin 
menyesatkan. 
8. Berita sebagai gambar. 
Dalam dunia jurnalistik dikenal aksioma: satu gambar 




dahsyatnya efek sebuah gambar dibandingkan dengan kata-kata. 
Sekarang dalam dunia persuratkabaran, gambar karikatur 
merupakan salah satu alat yang digunakan untuk memengaruhi 
khalayak setelah kolom editorial dan artikel. Sikap dan bahkan 
perilaku public dapa digerkkan dengan bantuan gambar 
karikatur.sebab gambar, foto, dan karikatur merupakan pesan-
pesan yang hidup sekaligus menghidupkan deskripsi verbal 
lainnya. Karna itu, surat kabar dan majalah hanya akan menjadi 
lembaran-lembaran mati yang membosankan jika hadir tanpa foto 
dan gambar. 
Hasil penelitian menunjukkan, menyampaikan pesan 
secara visual melaui media seperti surat kabar, buku, atau poster, 
jauh lebih cepat menimbulkan atensi serta lebih mudah dipahami 
maksud serta isinya oleh khalayak dibandingkan apabila pesan itu 
hanya disampaikan melalui rangkaian kata-kata secara verbal. 
e. Nilai Berita 
 Nilai berita (News Value) merupakan acuan yang dapat 
digunakan oleh para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk 
memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih mana yang 
lebih baik. Kriteria mengenai nilai berita merupakan patokan berarti 
bagi reporter dalam penyajian sebuah berita
16
..  
Dengan kriteria tersebut, seorang reporter dapat dengan mudah 
mendeteksi mana peristiwa yang harus diliput dan dilaporkan, dan mana 
peristiwa yang tak perlu diliput dan harus dilupakan. Kriteria nilai 
berita juga sangat penting bagi para editor dalam mempertimbangkan 
dan memutuskan, mana berita terpenting dan terbaik untuk dimuat, 
disiarkan, atau ditayangkan melalui medianya kepada masyarakat luas. 
Kriteria umum nilai berita, menurut Brian S. Brooks, George 
Kennedy, Darly R. Moen, dan Don Ranly dalam News Reporting and 
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Editing (1980:6-17), menunjukkan kepada sembilan hal mengenai nilai 
berita. Beberapa pakar lain menyebutkan, ketertarikan manusiawi 
(human interest) dan seks (sex) dalam segala dimensi dan 
manifestasinya, juga termasuk ke dalam kriteria umum nilai berita yang 
harus diperhatikan dengan seksama oleh para reporter dan editor media 
massa. 
Sejumlah faktor yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai 
berita, adalah 
1. Keluarbiasaan (unusualness) 
Dalam pandangan jurnalistik, berita adalah sesuatu yang luar 
biasa. Dengan demikian, sesuatu yang tidak luar biasa tidak dapat 
disebut berita. Sebagai contoh, berita tentang pohon pisang yang 
berupa pisang tidak dapat dijadikan berita. Sebaliknya, jika pohon 
pisang berubah durian baru dapat dijadikan berita. 
2. Kebaruan (newness) 
Suatu peristiwa disebut sebagai berita jika merupakan 
peristiwa yang baru terjadi. Keaktualan berita erat kaitannya dengan 
waktu. Semakin aktual berita yang disajikan, semakin tinggi nilai 
berita tersebut. Menurut teori jurnalistik terdapat tiga kategori 
keaktualan berita, yaitu sebagai berikut:  
 Aktual Kalender; yang dimaksud sangat berkaitan dengan 
waktu yang terdapat pada kalender. Umumnya peristiwa yang 
terjadi berhubungan dengan peringatan hari-hari besar nasional 
maupun agama. Sebagai contoh, peringatan kemerdekaan 
republik  Indonesia pada 17  Agustus, peringatan hari pahlawan 
10 November, dan perayaan hari Raya. 
 Aktual Waktu; berkaitan erat dengan waktu terjadinya 
peristiwa yang bersangkutan. Semakin terkini waktu kejadian 
berita, semakin tinggi nilai berita tersebut. Sebagaicontoh, 




hitungan menit  berbagai berita mengenai peristiwa tersebut 
telah dilaporkan. 
 Aktual Masalah; suatu masalah atau kasus akan tetap layak 
diberitakan selama masalah tersebut belum terselesaikan. 
Sebagai contoh, berita tentang kasus pembunuhan dan korupsi. 
Meskipun peristiwanya telah berlalu, tetapi selama pelaku 
belum tertangkap atau kasusnya belum tuntas, berita tersebut 
tetap layak diperbincangkan. 
3. Akibat (impact) 
Sebuah peristiwa disebut sebagai berita apabila peristiwa tesebut 
mempunyai dampak yang signifikan bagi kepentingan orang banyak. 
Misalnya, berita tentang kenaikan BBM yang berdampak pada 
naiknya ongkos angkutan umum. Semakin besar dampak yang 
ditimbulkannya, semakin besar nilai berita yang dikandungnya 
4. Kedekatan (proximity) 
Kedekatan berita terbagi menjadi dua macam, yaitu kedekatan 
geografis dan kedekatan psikologis. Kedekatan geografis, yaitu 
kedekatan yang merujuk pada letak geografis atau tempat kejadian 
peristiwa itu terjadi. Semakin dekat peristiwa itu dengan khalayak. 
Semakin menarik berita tersebut untuk dibaca. Contohnya, berita 
tentang ambruknya jembatan Kutai Kartanegara (KuKar) di 
Kalimantan Timur dan sekitarnya.Begitu juga orang-orang yang 
pernah tinggal atau singgah di Kalimantan  Timur, tentu mereka 
memiliki ketertarikan yang lebih besar dibandingkan orang lain.  
Kedekatan psikologis, yaitu berkaitan dengan kedekatan kebutuhan, 
pikiran, perasaan, dan kewajiban seseorang dengan objek atau 
peristiwa yang diberitakan. Contohnya, berita tentang pengeboman 
Masjid di Palestina. Berita tersebut dapat menarik perhatian penganut 
agama  Islam di berbagai Negara. 
5. Informasi (information) 
Dalam kehidupan bermasyarakat, informasi menjadi kebutuhan 




dan menyebarkan berbagai informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
6. Orang penting (prominence) 
Berita tidak hanya menyiarkan kejadian yang berhubungan 
dengan peristiwa alam dan sekitar. Akan tetapi, sering kali berbagai 
informasi yang berkaitan dengan orang-orang penting dapat dijadikan 
berita. Contohnya, berita mengenai kehidupan para  pejabat, artis, 
dan public figure lainnya 
7. Ketertarikan manusiawi (human interest) 
Banyak peristiwa yang dapat membangkitkan emosi siapapun 
yang mendengar atau menyaksikannya. Informasi -informasi yang 
dapat membuat khalayak menangis, terharu, marah, dan tertawa perlu 
diberitakan. Dalam dunia jurnalistikkisah-kisah human interest 
dikelompokkan dalam berita ringan. Contohnya, berita tentang orang 
tua dan anak yang bertemu lagi setelah berpisah akibat bencana alam, 
atau berita tentang kelahiran anak harimau yang spesiesnya hampir 
punah. 
f. Konsep Framing 
a. Pengertian Framing 
Framing secara sederhana adalah membingkai sebuah peristiwa. 
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif 
atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu 
dan menulis berita. Cara pandang tersebut yang pada akhirnya 
menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang ditonjolkan dan 




Framing dilihat sebagaimana wacana publik tentang suatu isu atau 
kebijakan dikonstruksikan dan di negosiasikan. Pan dan Kosicki dalam 
Eriyano media dipandang sebagai bagian dari diskusi publik secara luas. 
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Dalam hal ini bagaimana media dapat membentuk bingkai dan kemasan 
tertentu kepada khalayak, dan bagaimana partisipan politik melakukan 
pemaknaan dan konstruksi atas peristiwa untuk disediakan kepada 
publik. Khalayak juga akan melakukan proses dan pemaknaan yang 
berbeda atas suatu isu atau peristiwa. 
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 
perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 
menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu 
pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian mana yang di 
tonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita tersebut. 
b. Seleksi Isu dan Penekanan Isu 
Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu 
dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi 
realitas itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang 
lebih menonjol  dan lebih dikenal
18
. Akibatnya khalayak lebih mudah 
mengingat aspek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol, bahkan 
tidak diberitakan, menjadi terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan ol
eh khakayak. 




Tabel 2.1 Penyajian Framing 
Robert N. Entman Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga 
bagian tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol 
dibandingkan aspek lain. Ia juga menyertakan 
penempatan informasi- informasi dalam konteks 
yang khas sehingga sisi tertentu mendapatkan 
alokasi lebih besar daripada sisi     yang lain 
William A. Gamson Cara bercerita atau gagasan ide ide yang terorganisir 
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sedemikian rupa dan menghadirkan konstruksi 
makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan 
objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk 
dalam sebuah kemasan (package). kemasan itu 
semacam skema atau struktur pemahaman yang 
digunakan individu untuk mengkonstruksi makna 
pesan-pesan yang ia sampaikan, serta untuk 
menafsirkan pesan-pesan yang ia terima 
David E. Snow and 
Rober Banford 
Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa dan 
kondisi yang relevan. Frame mengorganisasikan 
sistem kepercayaan  dan  diwujudkan  dalam  kata  
kunci  tertent, anak kalimat,  citra tertentu,  sumber 
informasi dan kalimat tertentu. 
Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan oleh individu 
untuk menempatkan, menafsirkan, nebgidentifikasi 
dan melabeli peristiwa secara langsungataau tidak 
langsung. Frame mengorganisir peristiwa yang 
kompleks kedalam bentuk dan pola yang mudah 
dipahami dan membantu individu untuk mengerti 
makna perisyiwa. 
Zhongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki 
Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat 
kognisi yang digunakan dalam mengkode informasi, 
menafsirkan peristiwa, dan dihubungkan dengan 
rutinitas dan konvensi pembentukan berita 
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing ( konstruksi, ideologi dan politik 
media) 
Ada dua aspek dalam framing. Pertama, memilih fakta/realitas. 
Proses memilih fakta ini didasarkan pada asumsi. Dalam memilih fakta ini 
selalu terkandung dua kemungkinan; apa yang dipilih (included) dan apa 
yang dibuang (excluded). Bagian mana yang ditekankan dalam realitas, 




diberitakan. Penekanan aspek tertentu itu dilakukan dengan memilih angel 
tertentu, memilih fakta tertentu, dan melupakan fakta yang lain, 
memberitakan aspek tertentu dan melupakan aspek lainnya. Akibatnya, 
pemahaman dan konstruksi atas suatu peristiwa bisa jadi berbeda antara 
satu media dengan media lain. Media yang menekankan aspek tertentu, 
memilih fakta tertentu akan menghasilkan berita yang bisa jadi berbeda 
kalau media menekankan aspek atau peristiwa yang lain
20
. 
Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan 
bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu 
diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan 
aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya. 
Bagaimana fakta yang sudah dipilih tersebut ditekankan dengan pe
makai-an perangkat tertentu; penempatan yang mencolok (menempatkan 
di headline depan, atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian grafis 
untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu 
ketika menggambarkan orang/peristiwa yang diberitakan, asosiasi terhadap 
simbol budaya, generalisasi, simplifikasi, dan pemakaian kata yang 
mencolok, gambar dan sebagainya mempunyai kemungkinan lebih besar 
dalam mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu realitas.  
Semua aspek itu dipakai untuk membuat dimensi tertentu dari 
konstruksi berita menjadi bermakna dan diingat oleh khalayak. Realitas 
yang disajikan secara menonjol dan mencolok, mempunyai kemungkinan 
lebih besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam 
memahami realitas.Konsep framing dalam studi media banyak mendapat 
pengaruh dari lapangan psikologi dan sosiologi. Tetapi secara umum, teori 
framing dapat dilihat dalam dua tradisi yaitu sebagai berikut : 
Pertama dimensi psikologis framing aadalah upaya atau strategi yabg 
dilakukan wartawan untuk menekankan dan membuat pesan menjadi 
bermakna, lebih mencolok dan diperhatikan oleh publik.Secara psikologis, 
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orang cenderung menyederhanakan realitas dan dunia yang kompleks itu 
bukan hanya agar lebih sederhana dan dapat dipahami, melainkan juga agar 
lebih mempunyai perspektif/dimensi tertentu. Orang cenderung melihat 
dunia ini dalam perspektif tertentu, pesan atau realitas juga cenderung 
dilihat dalam kerangka berpikir tertentu. Karenaya, realitas yang sama bisa 
digambarkan secara berbeda oleh orang yang berbeda.  
Kedua dimensi sosiologis secara sosiologis, frame dilihat terutama 
untuk menjelaskan bagaimana organisasi dari ruang berita dan pembuat 
berita membentuk berita secara bersama-sama. Ini menempatkan media 
sebagai organisasi yang kompleks yang menyertaka didalamnya praktik 
profesional. Pendekatan semacama ini untuk membedakan pekerja media 
sebagai individu. Ini berarti menempatkan berita  sebagai institusi sosial. 
Berita ditempatkan, dicari, dan disebarkan lewat praktik profesional dalam 
organisasi. Karenanya hasil dari suatu proses berita adalah produk dari 
proses institusional. Brita adalah produk dari profesionalisme yang 
menentukan bagaimana peristiwa setiap hari dibentuk dan dikonstruksi. 
Pan dan Kosicki menafsirkan framing adalah bagian dari proses besar 
bagaimana publik menafsirkan isu-isu atau kebijakan politik tertentu. 
Analisis framing memusatkan pada perhatian, terurtama pada studi secara 
sistematis bahasa politik. 
Model ini berasumsi bahwa setiap berita mempunyai frame yang 
berfungsi sebagai pusat organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide yang 
dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita kedalam teks 
secara keseluruhan. Dalam model ini, perangkat framing dapat dibagi 
kedalam empat struktur besar. 
Stuktur sintaksis berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusu
n peristiwa – pernytaan, opini, kutipam, pengamatan atas peristiwa 
kedalam bentuk susunan berita. Struktur semantik dengan demikian dapat 
diamati dari bagian berita (lead, headline, kutipan yang diambil dan 
sebagainya). Struktur sistaksis mengacu pada pola penyusunan kata atau 




pemilihan narasumber. Keberadaan struktur sintaksis dalam sebuah berita 
menggiring khalayak kepada sebuah perspektif tertentu dalam memandang 
sebuah peristiwa. 
Struktur skrip mengacu pada tahapan-tahapan kegiatan dan 
komponen dari sebuah peristiwa. Secara umum, teks berita terdiri dari 5W 
dan 1H (what, who, where, when dan how). Kehadiran struktur skrip dalam 
sebuah berita bisa memberi kesan bahwa berita tersebut unit yang relative 
independen, karena menyajikan informasi yang lengkap dari sebuah 
peristiwa, mulai dari awal, klimaks, karakter dan emosi manusia. 
Struktur tematik adalah susunan hierarki dengan sebuah tema 
sebagai inti yang menghubungkan sejumlah subtema, yang pada gilirannya 
dihubungkan dengan elemen-elemen pendukung. Struktur tematik ini terdiri 
dari ringkasan dan bagian utama. Ringkasan biasanya dipresentasikan 
melalui headline, lead, atau kesimpulan. Sedangkan bagian utama 
merupakan tempat di mana bukti-bukti pendukung disajikan, baik berupa 
peristiwa itu sendiri, latar belakang informasi atau kutipan-kutipan. 
Struktur retoris menggambarkan pilihan gaya yang dibuat oleh 
jurnalis sehubungan dengan efek yang mereka harapkan dari sebuah 
peristiwa terhadap khalayak. Mereka menggunakan perangkat framing 
untuk menggambarkan observasi dan interpretasi mereka sebagai sebuah 
fakta atau untuk meningkatkan efektivitas sebuah berita. 
g.  Model analisis Framing 
a)  Analisis Framing Murrray Edelman 
Gagasan Edelman mengenai framing dipaparkan dalam tulisann
ya,Contestable Categories and Public Opinion. Menurut Edelman, apa 
yang diketahui tentang realitas atau tentang dunia tergantung 
bagaimana kita membingkai dan mengkonstruksi atau menafsirkan 
realitas tersebut. Menurutnya, realitas yang sama bisa jadi 
menghasilkan realitas yang berbeda ketika realitas tersebut dibingkai 




Menurut Edelman, kategorisasi merupakan kekuatan besar 
dalam mempengaruhi pikiran serta kesadaran publik. Kategori dalam 
mendefinisikan peristiwa tersebut dapat menentukan bagaimana 
masalah didefinisikan, apa efek yang direncanakan , ruang lingkup 
masalah dan penyelesaian efektif yang direkomendasikan. Ada 2 
pokok kategorisasi menurut Edelman, yaitu : 
1. Kesalahan Kategorisasi  
Edelman lebih banyak memusatkan perhatian pada bagaimana politisi 
menciptakan bahasa dan simbol politik untuk mempengaruhi opini publik. 
Dalam pandangan Edelman, politik tidak lain adalah permainan simbol-
simbil. Karena, lewat simbol tersebut, realitas politik diciptakan dan 
dibentuk.  
Salah satu gagasan utama Edelman adalah dapat mengarahkan 
pandangan khalayak akan suatu isu dan membentuk pengertian mereka 
akan sesuatu isu. Edelman juga menolak asumsi yang mengatakan seolah 
opini adalah suatu yang tetap. Menurutnya, opini harus dilihat sebagai 
sesuatu yang dinamis yang bisa diciptakan terus-menerus. Karakter dan 
sebab-akibat dari suatu peristiwa dapat berubah secara radikal dengan 
memakai kategorisasi tertentu. 
2. Rubrikasi 
Rubrikasi menjadi yang sangat penting dalam mengkategorikan 
pemberitaan. Sebab, rubrikasi bisa dapat menentukan bagaimana 
peristiwa dan fenomena harus dijelaskan. 
b) Analisis Framing William A. Gomson dan Modigliani  
Model ini beranggapan frame sebagai suatu cara bercerita atau 
gugusan ide-ide yang tersusun sedemikian rupa dan menghadirkan 
konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana. 
Cara pandang wartawan ini disebut oleh Gomson dan Modigliani sebagai 
sebuah kemasan (package). Package merupakan rangkaian ide yang 




Kemasan atau package tersebut dibayangkan sebagai wadah atau 
struktur data yang mengorganisir sejumlah informasi yang menunjukkan 
posisi atau kecenderungan politik, serta membantu komunikator untuk 
menjelaskan muatan-muatan dibalik suatu isu ataupun peristiwa. 
Keberadaan suatu package dapat terlihat dari adanya gagasan sentral 
yang kemudian didukung oleh perangkat- perangkat wacana, seperti kata, 




Framing Gomson dan Modigliani dapat digambarkan seagai 
berikut :  
Tabel 2.2 
Konsep Framing William A. Gomson 
Perangkat Framing ( Framing 
Device) 
Perangkat Penalaran (Rensoning 
Devices) 
Methapors  
Perumpaan atau pengandaian. 
Roots  
Analisis kausal atau sebab-akibat. 
Catchprases  
Frase yang menarik, kontras, 
menonjol dalam suatu wacana, 
berupa jargon atau slogan.  
Appealse to principle  
Premis dasar, klaim-klaim moral.  
Exemplaar  
Mengaitkan bingkai dengan contoh 
(bisa teori, perbandingan) yang 
memperjelas bingkai.  
Consequences  
Efek atau konsekuensi yang didapat 
dari bingkai.  
Depiction  
Penggambaran atau pelukisan suatu 
isu yang bersifat konotatif. Dapat 
berupa kosakata, leksikon untuk 
melabeli sesuatu.  
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Visual Images  
Gambar, grafik, atau citra yang 
mendukung bingkai secara 
keseluruhan. 
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing ( konstruksi, ideologi dan politik 
media) 
c) Analisis Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki  
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki mendefinisikan framing 
sebagai proses membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkan 
informasi lebih daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada 




1. Konsepsi Psikologi, Framing ini lebih menekankan pada bagaimana 
seseorang memproses informasi dalam dirinya. Disini, framing 
dilihat sebagai penempatan informasi dalam suau konteks yang 
khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu isu atau 
peristiwa dengan penempatan lebih menonjol dalam kognisi 
seseorang.  
2. Konsepsi Sosiologis, framing disini dipahami sebagai proses 
bagaimana seseorang mengklasifikasikan, mengorganisasikan, dan 




d)  Analisis Framing Robert N.Entman 
Dari definisi framing Robert N. Entman mengatakan “Framing 
merupakan suatu pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif 
atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu 
dan menulis berita”. Entman melihat framing melalui dua dimensi besar 
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yaitu, seleksi isu dan penenkanan atau penonjolan aspek-aspek tertentu 
dari sebuah realitas ataupun isu.
24
 
a. Seleksi isu berkaitan dengan pemilihan fakta, dari semua realitas 
yang kompleks serta beragam, aspek mana yang diseleksi untuk 
ditampilkan. Dalam hal ini, berkaitan dengan tidak semua aspek 
atau bagian dari isu ditampilkan, wartawan memilih aspek 
tertentu dari suatu isu. 
b. Penonjolan aspek tertentu merupakan proses proses membuat 
informasi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau sesuatu 
yang lebih diingat oleh khalayak. Realitas yang lebih menonjol 
kemungkinan besar akan untuk diperhatikan dan mempengaruhi 
khalayk dalam memahami suatu realitas. 
Penonjolan aspek-aspek tertentu berkaitan dengan penulisan fakta. 
Ketika aspek tertentu dari sebuah peristiwa telah dipilih, lalu akan 
dilanjutkan dengan bagaimana aspek tersebut ditulis. Hal ini berkaitan 
dengan pemakaian kata, kalimat, gambar, dan citra tertentu untuk 
ditampilkan kepada khalayak. 
Dapat disimpulkan, menurut Entman framing merupakan 
pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif yang digunakan oleh 
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita. Cara pandang 
tersebut pada akhirnya dapat menentukan fakta yang diambil, bagian 




Dalam konsep Entman, ia merumuskan kedalam empat model 
framing sebagai berikut : 
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Pendefinisian Masalah (Define 
Problems) 
Elemen ini merupakan frame/bingkai 
utama dari Entman. Ia menekankan 
bagaiamana wartawan memahami 
suatu peristiwa. Ia juga menegaskan 
bahwa suatu peristiwa yang sama 








Masalah (Diagnose Causes) 
 
Elemen merupakan framing untuk 
membingkai siapa yang dianggap 
sebagai aktor dari suatu peristiwa. 
Dalam hal ini, penyebab bisa berarti 
apa (what), dan siapa (who). Suatu 
peristiwa dapat dipahami tentu saja 
dengan menentukan apa dan siapa 
yang dianggap sebagai sumber suatu 
masalah. Oleh karena itu, masalah 
yang dipahami secara berbeda, 
penyebab masalah secara tidak 





Membuat Pilihan Moral (Make 
Moral Judgment) 
Elemen ini digunakan untuk 
membenarkan/memberi argumentasi 
terhadap pendefinisian masalah yang 
dibuat. Gagasan yang dikutip 
berhubungan dengan sesuatu yang 
familiar dan dikenal oleh 
masyarakat. 






apa yang dikehendaki oleh 
wartawan, jalan apa yang dipilih 
untuk menyelesaikan masalah. 
Sumber : Eriyanto, Analisis Framing ( konstruksi, ideologi dan 
politik media) 
Dari beberapa definisi analisis framing di atas, dapat disimpulkan 
bahwa, analisis framing merupakan salah satu metode yang digunakan 
dalam penelitian untuk meneliti bagaimana satu atau lebih media 
membingkai atau mengkonsep sebuah isu atau peristiwa yang nantinya 
akan ditulis sebagai sebuah berita, lalu dipublikasikan melalui media 
massa, sehingga berita yang ditulis menimbulkan suatu efek bagi 
khalayak. 
Alasan penulis memilih model Robert N. Entman ini karena model 
ini lebih cocok digunakan untuk menganalisis pemberitaan #2019Ganti 
presiden. Sebab, model ini dapat menjelaskan bagaimana seorang 
wartawan dalam melakukan seleksi terhadap sebuah isu atau peristiwa 
dan menekankan bagian mana yang yang ditonjolkan dari sebuah berita. 
 
B.   Kajian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil literatur baik jurnal 
maupun skripsi terdahulu sebagai referensi untuk melakukan penelitian ini, 
berikut kajian terdahulu yang menjadi pedoman penulis : 
Pertama, jurnal peneltian yang ditulis oleh Ana Maria Sarmento 
Gaio, Mondry, dan Carmia Diahloka dari program studi Ilmu Komunikasi
26
, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas Tribhuana 
Tunggadewi yang berjudul “Analisis Framing Robert Entman Pada 
Pemberitaan Konflik KPK VS POLRI di Vivanews.co.id dan 
detiknews.com.” Dalam penelitian tersebut membahas tentang bagaimana 
suatu media membingkai atau mengkonstruksi berita antara KPK Vs 
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POLRI, yang mana pada hasil penelitiannya disebutkan bahwa media 
Vivanews.com lebih memojokkan Joko Widodo sebagai Presiden yang 
menetapkan Budi Gunawan sebagai calon Kapolri pada saat itu, dan 
berbeda konstruksi berita pada media online detik.com, dimana lebih 
meminta Presiden untuk mengakhiri konflik tersebut dengan meminta 
mempertimbangkan masukan kepada tim independennya. Kaitanya dengan 
penelitian yang penulis lakukan ialah, dimana pada penelitian ini penulis 
juga menggunakan analisis framing Robert N. Entman, namun pada 
penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan memilh berita 
#2019GantiPresiden  mengambil berita pada salah satu media saja yaitu 
media online detik.com. 
 Kedua, Jurnal peneitian Hamdan dari Program Studi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas 
Mulawarman yang berjudul “Analisis Framing Berita Perseteruan KPK 
danPOLRI di Media Kompas.com dan Vivanews.com.”Dalam penelitian 
tersebut membahas bagaimana media online Kompas.com dan 
Vivanews.com mengkonstruksi tentang berita perseteruan antara KPK dan 
POLRI. Hasil dari penelitian tersebut bahwa media online Kompas.com 
lebih mengutamakan objektivitas suatu berita dan lebih menampilkan fakta 
sesuai dengan realitas, namun berbeda dengan Vivanews.com yang mana 
lebih mementingkan kepentingan kelompok tertentu atau 
mengenyampingkan objektivitas beritan yang lebih menguntungkan POLRI 
dalam pemberitaannya. Kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan 
ialah, penelitian ini juga menggunakan analisis framing model Entman 
untuk menganalisa penelitiannya. Namun, yang berbeda ialah berita dan 
media yang diambil dalam penelitian ini. 
 Ketiga, yang menjadi pedoman penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah jurnal penelitian Elina Flora dari Program Studi Ilmu 
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), Universitas 




2014 - 2019 Pada Surat Kabar Kaltim Post Dan Tribun Kaltim
27
.” 
Dalam penelitian tersebut bagaimana surat kabar Kaltim Post dan Tribun 
Kaltim dalam membingkai sebuah berita tentang Calon Presiden RI tahun 
2014-2019. Hasil penelitian tersebut bahwa surat kabar Kaltim Post dan 
Tribun Kaltim mengutamakan kepentingan kelompok tertentu. Pada Kaltim 
Post pemberitaan yang disampaikan lebih mengutamakan keunggulan 
Dahlan Iskan, sebagai CEO Jawa Pos Group dan konstruksi berbeda 
ditunjukkan untuk calon presiden lainnya. Sedangkan Tribun Kaltim yang 
mana Erick Thohir selaku pemilik Kompas Gramedia dan sebagai tim 
sukses Joko Widodo sebagai calon presiden, lebih mengutamakan 
pemberitaan bagaimana sosok Jokowi yang sangat berpengaruh di 
Indonesia. Kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan ialah, dalam 
penelitian ini juga melakukan bagaimana konstruksi berita yang dilakukan 
oleh media menggunakan analisis framing. Namun, model analisis framing 
yang digunakan berbeda, yaitu pada penelitian Erlina Flora menggunakan 
model analisis framing Pan dan Kosicki sedangkan penulis menggunakan 
analisis framing Entman, serta berita dan media yang diambil oleh penulis 
juga berbeda dengan jurnal penelitian ini. 
 
C.  Kerangka Pikir 
 Dalam penelitian ini dibahas bagaimana framing berita #2019Ganti 
presiden. Penulis memilih bagaimana framing berita di media online 
detik.com karena dianggap sebagai salah satu media online yang independen. 
Berita-berita yang penulis jadikan sebagai bahan untuk penelitian ini adalah 
berita yang terbit pada bulan Mei 2019. 
 Metode analisis framing yang penulis gunakan sebagai pedoman 
dalam penelitian ini ialah analisis framing Robert N. Entman, yang mana 
menurut Entman ada dua hal penting dalam melihat framing suatu media, 
yaitu, yang pertama adalah seleksi isu, dan yang kedua adanya penonjolan 
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aspek-aspek tertentu dalam mengemas suatu isu atau peristiwa. Lalu, ada 
empat tahapan analisis data menurut Entman yang dikutip oleh Eriyanto 

























Media Online Detik.com 
Berita #2019GantiPresiden di media 
online detik.com 
Model Analisis Framing Robert N. 
Entman 
1. Pendefinisian Masalah (Define Proble
ms)  
2. Sumber Masalah (Diagnose Causes) 
3. Membuat Keputusan Moral (Make 
Moral Judgment)  
4. Penyelesaian Masalah (Treatment 
Recommendation)  
 
Analisis Framing Mengenai Berita 
#2019GantiPresiden  
Hasil  Framing Mengenai Berita 
#2019GantiPresiden dari tanggal 03 







A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-kualitatif. Metode deskriptif 
pada suatu penelitian tidak mencari hubungan, tidak menguji hipotesis 
ataupun membuat prediks
28
. Metode ini memiliki titik berat pada observasi 
dan suasana alamiah, dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengamat. 
Sedangkan metode kualitatif merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti obyek yang alamiah, dimana pada metode ini 
penulis sebagai instrumen kunci. Teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau 




Teori framing menjadi semakin populer dalam analisis media. 
Gagasan membingkai sebagian besar didasarkan pada buku karya sosiolog 
Erving Goffman berjudul Frame Analysis: Esai tentang organisasi 
pengalaman. Goffman menggunakan gagasan bingkai untuk melabeli 
"skema penafsiran" yang memungkinkan orang "untuk menemukan, 
memahami, mengidentifikasi, dan memberi label" kejadian atau peristiwa. 
Dengan makalah Robert Entman 1993, analisis bingkai berkembang 
menjadi metodologi penting.  
Sejak Goffman memperkenalkan konsep analisis bingkai dan 
Entman menerapkan framing pada analisis media massa, para peneliti telah 
menggunakannya untuk memahami bagaimana media cetak dan media lain 
menyajikan informasi. Akibatnya selama hampir empat dekade terakhir, 
para sarjana media terkemuka telah menerapkan konsep pembingkaian 
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untuk menjelaskan bagaimana media menyusun berita mereka, 
mempromosikan interpretasi peristiwa tertentu dengan memilih fakta-fakta 
tertentu. Analisis bingkai melayani empat tujuan utama dalam konteks 
penelitian media - untuk menentukan masalah, untuk mendiagnosis suatu 
kursus, untuk membuat penilaian nilai, dan untuk menyarankan solusi. 
Dalam penelitian ini, penulis mengulas konsep analisis bingkai, 
pendekatan untuk mempelajari framing berita, dan analisis bingkai berita 
kualitatif. Setelah mendefinisikan bingkai berita. 
Metode kualitatif dilakukan dengan menanalisis data yang telah 
dikumpulkan, selanjutnya dideskriptifkan dengan kata kata ataupun lisan. 
Dengan pendekatan deskriptif kualitatif framing pemberitaan #2019G
antipresiden di media online Detik.com penulis akan mengamati dan menjaba
rkan bagaimana media online Detik.com membingkai suatu kasus dan penulis 
akan mengupas secara mendalam. 
B. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan selama dua bulan dari Juli – Agustus 2019  
C. Sumber Data  
1. Data Primer  
 Data primer merupakan data yang terhimpun langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan
30
. Data 
primer dalam penelitian bersumber dari pemberitaan #2019GantiPresiden 
pada media online detik.com dari tanggal 03 sampai 10 Mei 2019 
2. Data Sekunder  
 Data sekunder merupakan data-data pendukung lainnya yang 
diperoleh tidak secara langsung yang digunakan untuk melakukan sebuah 
penelitian.
31
 Data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa dokumen 
meliputi hasil penelitian pada media sosial terkait hashtag 2019ganti 
presiden,berita #2019gantipresiden, arsip, maupun laporan - laporan 
tertentu yang didapat oleh peneliti dari berbagai sumber.  
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D.  Subjek dan Objek Penelitian  
1. Subyek Penelitian  
 Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah yaitu 
media online detik.com  
2. Obyek Penelitian  
 Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
bagaimana framing berita tentang #2019 Ganti Presiden dari tanggal 03 
sampai 10 Mei 2019.  
Tabel 3. 1 
Kumpulan Berita Sebagai Objek Penelitian 




MARDANI: GANTI PRESIDEN TUTUP BUKU, 
SIAPAPUN TERPILIH ITU SUARA RAKYAT 
03/05/ 2019 20 : 
32 Wib 
2 
PERJALANAN 2019 GANTI PRESIDEN 
HINGGA AKHIRNYA DIHARAMKAN 
MARDANI 
04/05/2019 13 : 1
1 WiB 
3 
MARDANI HARAMKAN 2019 GANTI 
PRESIDEN, PAN FOKUS KAWAL C1 








MARDANI HARAMKAN 2019 GANTI 
PRESIDEN, GERINDRA : ITU HASHTAG 
KAMPANYE 
05 / 05 / 2019 07: 
32 Wib 
6 ANOMALI SIKAP MARDANI 
05/05/2019 20 : 
50 Wib 
7 
DEMOKRAT PUJI SIKAPNEGARAWAN MAR
DANI SOAL HARAMKAN 2019GANTI 
PRESIDEN 
05/05/2019 09 : 
27 Wib 








2019 GANTI PRESIDEN : DIAGUNGKAN 
HINGGA DIHARAMKAN 
05/05/2019 07 : 0
8 wIB 
10 NENO NYANYI 2019GANTI PRESIDEN DI 
BAWASLU,MARDANI : ITU SUDAH MENJADI 
GERAKAN 
10/05/2019 19 : 
47 Wib 
Sumber : Detik.com  
 
E.  Teknik Pengumpulan Data  
1. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan instrumen pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam berbagai pengumpulan data. Metode dokumentasi 
bertujuan untuk mendapatkan infromasi yang mendukung analisis dan 
interpretasi data. Data-data yang dikumpulkan melalui teks di internet pada 
pemberitaan #2019Ganti Presiden terdapat 10 Berita yang penulis jadikan 
sebagai Objek Penelitian. 
2. Observasi 
 Dalam hal ini peneliti melakukan observasi terhadap data yang 
sudah di kumpulkan,dengan cara membedah berita menggunakan teori 
Robert N. Enmant pada berita #2019GantiPresiden pada media online 
detik.com dari tanggal 03 sampai 10 Mei 2019. 
F.   Uji Validitas Data  
Untuk menguji validitas data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan validitas data triangulasi. Validitas data triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu diluar data 
itu, sebagai pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. 
Triangulasi data terdiri dari : 
 a) triangulasi teknik pengumpulan data  
b) triangulasi data sumber data 







 Validitas data dalam penelitian ini penulis gunakan triangulasi teknik 
pengumpulan data atau teknik dokumentasi dan observasi yang berupa 
kumpulan berita serta dikombinasikan dengan triangulasi data teori dengan 
mengumpulkan beberapa literatur sebagai referensi. 
G.   Teknik Analisis Data  
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data yaitu 
dengan deskriptif-kualitatif dan menggunakan model analisis framing Robert 
N. Entman
33
.   
Menurut Entman, ada dua hal penting dalam melihat framing suatu 
media, yaitu, yang pertama adalah seleksi isu, dan yang kedua adanya 
penonjolan aspekaspek tertentu dalam mengemas suatu isu atau peristiwa. 
Lalu, ada empat tahapan analisis data menurut Entman yang dikutip oleh 
Eriyanto dalam buku Analisis Framing, yaitu :  
1. Define Problems (Definisi Masalah) : peneliti ingin mengetahui sebagai 
masalah apa #2019GantiPresiden pada media online Detik.com  
2. Diagnose Cause (perkiraan masalah dari sumber masalah) : peneliti ingin 
mengetahui siapa sumber masalah pada berita #2019GantiPresiden dari 
tanggal 3 sampai 10 mei 2019 
3. Make Moral Judgement (penekanan keputusan moral) : Peneliti ingin 
mengetahui pesan Moral apa yang media detik.com berikan pada Berita 
#2019gantipresiden dari tanggal 03 – 10 Mei 2019 
4. Treatment Recommendation (penyelesaian masalah) : Peneliti inign 
Mengetahui penyelesai maslah apa yang media detik.com berikan pada 
berita #2019gantiPresiden dari tanggal 03 – 10 Mei 2019 
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A. Sejarah Berdirinya Detik.com34  
 Situs berita detik.com adalah produk media yang dibuat oleh PT 
Agranet Multicitra Siberkom (Agrakom). PT Agrakom didirikan oleh empat 
orang: Budiono Darsono, Abdul Rahman, Didi Nugrahadi, dan yayan sopyan 
pada Oktober 1995 (disahkan januari 1996), dan bergerak dibidang 
pembuatan web (web services).  
Perusahaan itu cepat maju karena memiliki klien-klien besatr, antara 
lain PT Astra Internasional, Kompas Gramedia, PT Timah, United Tractor, 
BCA, Infomedia, Bank Mandiri, dan lain-lain. Karena kemajuan perusahaan 
tersebut dalam memberikan layanan pembuatan web dan juga services 
management, hosting, dan lain-lain, maka pundi-pundi perusahaan tersebut 
lumayan menguntungkan. Dari keempat nama tersebut, tiga diantaranya 
adalah wartawan. Yakni Budiono Darsono, Abdul Rahman, dan Yayan 
Sopyan. Sedangkan Didi merupakan seorang professional dari Bank Exim. 
Budiono Darsono adalah wartawan yang berpengalaman di Surabaya Post, 
Tempo, Berita Buana, SWA-sembada, majalah prospek, tabloid Detik, dan 
SCTV.  
Sedangkan Abdul Rahman memulai dari tempo, SWAsembada, Berita 
Buana dan Prospek.  Adapun Yayan, sebelumnya dia wartawan di tabloid 
Detik dan saat mahasiswa mengelola pers kampus Balairung, kampus 
Bulaksumur Universitas Gajah Mada, Yogyakarta. Mereka Berempat itulah 
pendiri PT Agrakom. Namun dua orang Yayan Sopyan dan Didi Nugrahadi, 
mengundurkan diri pada 2002. Tak lama kemudian, masuklah Calvin 
Lukmantara yang memang pebisnis internet.    
Server Detik.com sudah siap diakses pada 30 Mei 1998, namun mulai 
online dengan sajian lengkap pada 9 Juli 1998. Tanggal 9 Juli itu kemudia 
ditetapkan sebagai hari lahirnya Detik.com yang didirikan oleh Budiono 
Darsono, Yayan Sopuyan, Abdul Rahman, dan Didi Nugrahadi. Semula 
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peliputan Detik.com terfokus pada berita politik, ekonomi, dan teknologi 
informasi.  
Baru setelah situasi politik reda dan ekonomi mulai membaik 
Detik.com memutuskan untuk memasukkan berita hiburan dan olahraga. 
Bahan-bahan berita Detik.com didapat didapat dari pengembangan informasi 
dari televis yang langsung dihubungkan ke lokasi kejadian, serta dari 
beberapa orang wartawan di berbagai tempat.          
Berita pertama Detik.com yang terbit pada 9 Juli 1998 mengenai 
Munas Golkar ditulis oleh Budiono Darsono. Pada saat itu tag dibagian atas 
Detik.com masih bertuliskan “the tick com” tapi alamat domain-nya sudah 
www.detik.com. 
Di atasnya ada banner dengan tulisan “ Karena di bawah kepala ada 
otak, stop asal njeplak”. Budiono Darsono adalah pencetus ide dan pencipta 
brand Detik.com. Otomatis Budiono Darsono adalah pemilik resmi 
Detik.com, yang merupakan produk dari perusahaan PT Agrakom yang 
dimiliki empat orang tersebut. Budiono secara tepat memilih nama Detik.com 
karena terdengar ringkas, gampang diucapkan, dan gampang diingat. Selain 
itu, dalam konteks makna yang berkaitan dengan waktu, detik adalah satuan 
waktu terpendek sehingga Detik.com dikonsep  untuk menyampaikan berita-
berita secepat mungkin.  
 
B. Manajemen Redaksi35  
Situs Detik.com sesungguhnya bukanlah perusahaan tersendiri. Ini 
adalah penerbit dibawah perusahaan PT Agrakom. Dalam struktur Organiasi, 
yang tertinggi di Detik.com bukanlah pemimpin redaksi tetapi CEO. Namun, 
penanggung jawab konten utama adalah pemimpin redaksi. Posisi tertinggi 
Agrakom adalah direktur utama/CEO, yang membawahkan beberapa direksi: 
antara lain direktur operasional, direktur teknologi infromasi, direktur konten 
(pemimpin redaksi).  
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Pemimpin redaksilah yang setiap hari memberikan komando pada 
jajaran redaksi Detik.com dan menggerakkan roda pemberitaan. Pemimpin 
redaksi juga banyak bergerak berkitan dengan hubungan secara eksternal. 
Sedangkan untuk operasional sehari-hari di dalam kantor, pemimpin redaksi 
dibantu oleh wakil pemimpin redaksi. 
1. Struktur Organisasi  
a. Presiden Direktur  
b. Wakil Presiden Direktur/Pemimpin Redaksi  
c. Direktur Operasional  
d. Direktur Informasi Teknologi  
e. Direktur Keuangan  
2. Struktur Redaksional  
a. Pemimpin Redaksi: membantu presiden direktur dalam urusan 
perusahaan, dan terutama bertanggung jawab penuh atas seluruh isi 
pemberitaan yang dibantu oleh wakil pemimpin redaksi.  
b. Wakil Pemimpin Redaksi: membantu pemred dalam mengendalikan 
redaksi sehari-hari. Mulai dari pencarian berita sampai pemuatan.  
c. Redaktur Pelaksana: bertanggung jawab penuh dan mengendalikan 
wartawan dalam pemberitaan sesuai dengan cakupan bidangnya dari 
mulai pencarian hingga pemuatan beritanya.  
d. Koordinator Liputan: bertanggung jawab penuh dan pengendali 
utama dalam pencarian berita, mulai dari perencanaan isu/topic, 
pencarian dan pengumpulan berita, pengembangan isu/topik, serta 
mengatur lalu lintas penugasan terhadap wartawan agar berjalan 
efektif.  
e. Reporter: bertanggung jawab terhadap upaya pencarian berita sesuai 
dengan bidang tugasnya. 
 
C. Struktur Organisasi dan Alur Pemberitaan Detik.com  
Struktur organisasi dan mekanisme alur pemberitaan yang baik 




media yang terus menerus menyampaikan informasi setiap saat, maka 
detikcom memiliki deadline yang terus meneurus setiap saat setiap saat: lebih 
cepat lebih baik, tapi tetap harus akurat. Alur proses pemberitaan detikcom 
cukup efisien tanpa meninggalkan tahapan penting. Detikcom bisa 
menjalankan fungsi dengan baik karena ditunjang teknologi aplikasi yang 
dapat mengetahui jenisa dan frekuensi berita yang diakses publik. Dengan 
demikian, berita yang dibesarbesarkan  memiliki ukuran atau reason yang 
jelas. 
Berita detikcom berlangsung terus menerus, tidak hanya secara harian, 
tapi dari menit ke mennit. Proses pengambilan keputusan dilakukan dengan 
cepat. Meski demikian, tidak setiap saat detikcom melakukan rapat redaksi 
untuk pengambilan keputusan.  
1. Redaksi Detik.com36  
Direktur  
Pemberitaan  
:  Ahmad Ridwan Dalimunthe  
Pemimpin  
Redaksi  








   Ahmad Toriq (Jakarta), Triono Wahyu Sudibyo 
(Daerah dan Luar Negeri)  
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:  Elvan Dany Sutrisno (detikNews), Fajar Pratama  
(detikNews), Wahyu Daniel (detikFinance), Andi A.  
Sururi (detikSport), Is Mujiarso (detikHot), Ardhi  
Suryadhi (detikInet), Nurvita Indarini (detikhealth), 
Eny  
Kartikawati (wolipop), Odilia Winneke  
Setiawati (detikfood), Fitraya Ramadhanny 
(detiktravel),  
Dadan Kuswaraharja (detikoto), Irwan Nugroho  
(detikX), Sudrajat (detikX), Sapto Pradityo (detikX), 
Dikhy Sasra (detikfoto), Gagah Wijoseno (detikTV)  
        
DetikNews: Aditya Fajar Indrawan, Ahmad Masaul Khoiri, Ahmad Toriq, 
Andi Saputra, Bagus Prihantoro Nugroho, Bisma Alief, Danu Damarjati, 
Dhani Irawan, E Mei Amelia Rahmat, Edward Febriyatri Kusuma,  Elza 
Astari Retaduari, Erwin Dariyanto, Ferdinan, Herianto Batubara, Hestiana 
Dharmastuti, Idham Khalid,  Indah Mutiara Kami, Jabbar Ramdhani, 
Kartika Sari    Tarigan, M Iqbal, M Taufiqurrahman, Mulya Nurbilkis, 
Nathania Riris Michico, Niken Widya Yunita, Nograhany Widhi K, Novi 
Christiastuti Adiputri,  Ray Jordan, Rina Atriana, Rini Friastuti, Rita Uli 
Hutapea, Rivki, Wisnu Prasetiyo, Yulida Medistiara  
DetikFinance: Angga Aliya ZRF, Ardhan Adhi Chandra, Dana Aditiasari, 
Dewi Rachmat Kusuma, Dina Rayanti, Eduardo Simorangkir, Hans 
Henricus BS Aron, Maikel Jefriando, Michael Agustinus, Muhammad 
Idris . 
DetikSport: Doni Wahyudi, Amalia Dwi Septi, Femi Diah N, Fredy 
Meylan Ismawan, Kris Fathoni W, Lucas Aditya, Mercy Raya, 
Mohammad Resha Pratama, Novitasari Dewi Salusi, Okdwitya Karina 
Sari, Rifqi Ardita Widianto  
DetikHot: Asep Syaifullah, Delia Arnindita Larasati, Desy Puspasari, 




Bhisma, Mauludi Rismoyo, Nugraha Rodiana, Prih Prawesti, Tia Agnes 
Astuti  
Detikinet: Achmad Rouzni Noor II,  Anggoro Suryo Jati, Fino Yurio 
Kristo, Rachmatunnisa, Yudhianto, Josina, M. Alif Goenawan, Adi Fida 
Rahman  
DetikHealth: AN Uyung Pramudiarja, Ajeng Annastasia Kinanti, Firdaus 
Anwar, M Reza Sulaiman, Radian Nyi Sukmasari, Rahma Lillahi Sativa, 
Suherni  
Wolipop: Alissa Safiera, Arina Yulistara, Daniel Ngantung, Hestianingsih, 
Kiki Oktaviani, Rahmi Anjani, Mohammad Abdoeh  
DetikFood: Andi Annisa Dwi Rahmawati, Lusiana Mustinda, Maya Safira  
DetikTravel: Afif Farhan, Faela Shafa, Johanes Randy, Kurnia Yustiana, 
Wahyu Setyo Widodo   
DetikOto: Khairul Imam Ghozali, M. Luthfi Andika, Niken Purnamasari, 
Rangga Rahadiansyah detikX : Aryo Bhawono, Bahtiar Rifai, Deden 
Gunawan, Habib Rifai, Ibad Durrohman, Isfari Hikmat, Melisa Mailoa , 
M Rizal, Pasti Liberti Mappapa  
DetikFoto: Agus Purnomo,  Aries Suryono, Agung Pambudhy, Ari 
Saputra, Grandyos Zafna, Hasan Alhabshi, Rachman Haryanto, Rengga 
Sancaya  
DetikTV:  Fuad Fariz, Ken Yunita, Moksa Hutasoit,  Abdurrosyid, 
Achmad Triyanto, Adil Pradipta Huwa, Aji Bagoes Risang, Anggoro 
Fajar Purnomo, Billy Triantoro, Budi Setiawan, Deny Fitrianto, Didik 
Dwi, Elisha Prima Agustin, Esty Rahayu Anggraini, Fahrur Rozi, 
Haryanto, Ihsan Dana, Lintang Jati Rahina, Ichsan Luthfi,  Iswahyudy, 
Marisa, Moksa Hutasoit, Muhammad Zaky Fauzi Azhar, Nandya 
Bachtiar, Niza Sari Pratiwi, Nugroho Tri Laksono, Okta Marfianto, 
Rahma Yoga Wedar, Raisha Anazga, Raisya UL Maharani, Resnu Dwi 
Andika, Septiana Ledysia, Suci Seto, Tri Aljumanto, Wirsad Hafiz, 




2. Biro Daerah dan Luar Negeri  
 
Jawa Timur  :  Budi Sugiharto (Kepala Biro)  
      Surabaya : Budi Hartadi, Fatichatun Nadiroh, Imam  
Wahyudiyanta, Rois Jajeli,  Zainal Effendi, Nila 
Ardiani  
Banyuwangi : Aditya Mardiastuti, Putri Akmal  
DI Yogyakarta  :  Bagus Kurniawan (Kepala Biro)  
      Yogyakarta : Sukma Indah Permana, Ati Dirgawati  
Kepala  
Biro Jawa Barat  
:  Erna Mardiana  
      Bandung:  Avitia Nurmatari, Baban Gandapurnama, 
Tya  
Eka Yulianti  
Purwakarta : Tri Ispranoto  
Jawa Tengah  :  Muchus Budi Rahayu (Solo), Angling Adhitya  
Purbaya  (Semarang)  
Riau  :  Chaidir Anwar Tanjung  (Pekanbaru)  
Sulawesi Selatan  :  Muhammad Nur Abdurrahman  (Makassar)  
Nusa Tenggara  
Barat  
:  Ahmad Masaul Khoiri (Mataram)  
Bangka Belitung  :  Nur Khafifah (Pangkal Pinang)  
Eropa  :  Eddi Santosa (Den Haag)  
         
Intelijen Konten  :  Mega Putra Ratya, Agustinus Angga, Dwi Arif 
Ikhwanto,  
Dedi Irawan, Nita Rachmawati  
         
Community dan  
Pasangmata.com  
:  Meliyanti Setyorini (Kepala) , Ai Chintia Ratnawati, 
Ardi  




Amalia, Stefanus Agung Pratomo,  Winati Suhestia  
         
Infografis  :  Andhika Akbaryansyah, Edi Wahyono, Fuad Hasim,  
Luthfy Syahban, Mindra Purnomo, Zaki Alfarabi  
         
Sekretaris  :  Marina Deviyanti (Head), M Sidik, Amalia Jusnita,  
 




   Sena Achari (Division Head), Ferona Yulia 
(Department  
Head), Mahmud Yunus (Department Head), Dani  
Ruswidiyana (Section Head), Windra Hendrayana  
(Section Head), Doni Ersa (Section Head), Eko Tri  
Hatmono (Section Head), Ugroseno (Section Head),  
Hailani Masita (Secretary)  
Product Manager :  Achmad Reza V, Aga Rasyidi  
Sukandar, Anggie Ligia Yuniar Prita, Annisa Citra  
Rachmawaty, Arrad Fajri, Ashia Nur Irwanti, 
Cahyanto  
Arie Wibowo, Endah Nur Sadrina, Hurul Aini, Indri  
Triwahyuni K, Kaisar Hendy Prabowo, Moch. 
Ramdhoni,  
Odin Hadiwiyana, R.A Dewi Ramadhina Dyah S, 
Rizki  
Fauzi, Rochman Ma'arif, Salahuddin Yusuf, Sofyan  
Hakim, Sucipto Adhetama, Okka Adhita Candra  





Wulandari, Vara Ramadia Amorrindi, Verdian  
Andiansyah   
Data Analyst : Andaru Pramudito Suhud (Section  
Head), Dhita Angreny  
Web Designer :  Ahmad Firizal Ali, Chilfi Furqon N,  
Desy Purwaningrum, Ferdy Saptawira, Fitri Nuw 
Latifah,  
Hekal Gibrani Adi Budi, Muhammad Nur Lanta 
Adena,  
Suteja, Talib Abdilah, Yudistira Putra  
       
Alamat Redaksi  :  Aldevco Octagon Building - Lantai 2 Jl. Warung 
Buncit  
Raya No.75 Jakarta Selatan 12740 Telp: (021) 
794.1177  
(Hunting) Fax: (021) 794.4472   
Email: redaksi[at].detik.com  
Kontak Iklan  :  Telp: (021) 79186560  
   Email: sales[at]detik.com  
Alamat Biro  
Yogyakarta  
:  Jl Cempaka no 14 A, Deresan, Catur Tunggal, 
Depok,  
Kabupaten Sleman 55281  
Telp: (0274) 546823 Fax: (0274) 582604  
Alamat Biro  
Jawa Timur  
:  Jl. Yos Sudarso no 17 A lantai 3, Surabaya  
Telp/ Fax: 031 99015051  
Email: redaksi[at]detiksurabaya.com  
Alamat Biro  
Jawa Barat  





Subroto no 289, Bandung 40273  
Email: redaksi[at]detikbandung.com  
3. Alur Pemberitaan Detik.com  
   Berikut gambar alur pemberitaan pada media online detik.com.  
Gambar 4.1 
Alur Pemberitaan Detik.com 
 
 







D. Visi dan Misi Perusahaan 
1. Visi Detik.com  
 Menjadi tujuan utama orang Indonesia untuk mendapatkan konten 
dan layanan digital, baik melalui internet maupun selular/mobile. 
2. Misi Detikcom  
a. memiliki komitmen tinggi untuk memberikan kepuasan kepada 
pelanggan.  
b. memberikan kesejahteraan kepada karyawan dan menjadi tempat yang 
baik untuk berkarir.  








    
  
Bahan berita:  
penugasan, peristiwa,  
media massa,  
narasumber   
Reporter: ke TKP>  
lihat, wawancara,  
konfirmasi,  
motret/video   
Lapor ke  
penulis/redaktur   
Tulisan diverikasi:  
bahasa, fakta, dan  
data   
Tulisan    
di - upload   
Berita muncul di  
Detik.com   
Korlip membaca,  
menganalisa,  
melakukan berbagai  
kemungkinan   
Informasi bagus  
dikembangkan  
korlip   
Pengembangan,  
penugasan reporter  




3. Nilai-Nilai Perusahaan  
a. Cepat dan Akurat  
b. Kreatif dan Inovatif  
c. Integritas  
d. Kerja Sama  






 A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilkaukan pada pemberitaan 
#2019GantiPresiden dari tanggal 03 sampai 10 Mei 2019 di media online 
detik.com menggunakan keempat perangkat framing dari Robert Entman 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. define problems atau pendefinisian masalah dalam sebuah berita dilihat 
sebagai masalah apa berita tersebut. Berdasarkan hasil dari analisis yang 
peneliti lakukan pada media online detik.com pendefenisian masalah 
pemberitaan #2019 GantiPresiden dari tanggal 03 Mei sampai 10 Mei 
2019  media online detik.com membingkai ini sebagai masalah politik. 
2.  diagnose causes atau sumber permasalahan perangkat Freaming  ini 
melihat siapa yang menjadi sumber dari masalah dari sebuah pemberitaan 
oleh media. Berdasarkan hasil analisis yang peneliti lakukan pada media 
online detik.com yang menjadi sumber masalah pada pemberitaan 
#2019GantiPresiden dari tanggal 03 sampai 10 Mei 2019 pada media 
online detik.com adalah Mardani Ali Sera. 
3.  make moral judgment penekanan keputusan moral perangkat Freaming ini 
melihat bagaimana keputusan atau pesan moral yang di buat oleh 
wartawan pada sebuah berita. Berdasarkan hasil analisis yang peneliti 
lakukan pada media online deti.com keputusan moral yang di berikan 
pada pemberitaan #2019GantiPresiden dari tanggal 03 Sampai 10 Mei 
2019 adalah Mardani orang yang memiliki kekuatan unutk 
mengharamkan hashtag tersebut. 
4. treatment recommendation atau penyelesaian masalah perangkat Freaming 
ini melihat apa rekomendasi penyelesaian masalah yang diberikan pada 
berita tersebut.Dari hasil analisis yang peneliti lakukan pada media online 
detik.com penyelesaian masalah pada pemberitaan #2019GantiPresiden 
dari tanggal 03 sampai 10 Mei 2019 pada media online detik.com adalah 




 B. Saran 
Saran yang dapat disampaikan peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1.  peneleti merekomendasikan untuk  melakukan penelitian dengan 
menggunakan metode penelitian yang berbeda serta teori yang berbeda 
2. Kepada Media online detik.com agar tetap mempertahankan netralitas 
dalam memberikan informasi pada khalayak tanpa mengaburkan fakta-
fakta yang ada, sehingga dapat melahirkan berita-berita yang berkualitas 
dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
3. Media online detik.com diharapkan mengikuti terus perkembangan terkait 
#2019GantiPresiden dan menjadi jembatan bagi masyarakat sebagai 
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